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ABSTRAK

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu yang dapat dilakukan dengan melalui pembangunan
wilayah. Pembangunan wilayah merupakan suatu upaya pembanguna yang dilakukan pada suatu
wilayah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Masalah yang dihadapi
kabupaten-kabupaten yang termasuk dalam wilayah Provinsi Cirebon adalah ketimpangan
pembangunan ekonomi karena sangat jauhnya pusat pemerintahan Provinsi Jawa Barat. Oleh
sebab itu kemudian banyak gagasan mengenai pembentukan provinsi baru untuk memperdekat
pusat pemerintahan dengan wilayah pembangunan. Pembangunan seharusnya difokuskan kepada
sektor potensial sehingga akan memberikan multyplayer effect terhadap sektor lainnya, sehingga
tujuan pembangunan dapat dicapai. Kemudian adanya penelitian ini bertujuan melihat sektor
potensial pada kabupaten-kabupaten Provinsi Jawa Barat yang ingin mendirikan provinsi baru.
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah, analisis location quent (LQ), overlay,
typologi klassen, shift-share, MRP. Hasil analisis penelitian ini menyimpulkan bahwa sektor-
sektor potensial yang ada pada Kota Cirebon, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Indramayu,
Kabupaten Majalengka, Kabupaten Kuningan, memiliki potensi yang beragam diataranya adalah
Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial, Jasa Perusahaan.

Kata Kunci: PDRB, sektor unggulan, sektor prioritas.
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ABSTRACT

Economic development is one that can be done through regional development. Regional
development is a development effort carried out in an area to encourage economic growth in the
region. The problem faced by the districts included in the area of Cirebon Province is the inequality
of economic development because it is very far from the center of the government of West Java
province. Therefore, there were many ideas regarding the formation of a new province to bring
the central government closer to the development area. Development should be focused on the
potential sector so that it will give a multyplayer effect to other sectors, so that development goals
can be achieved. Then this study aims to look at potential sectors in the districts of West Java
Province that want to establish a new province. The analytical tool used in this study is location
analysis (LQ), overlay, typology, shift-share, MRP. The results of the analysis of this study
conclude that the potential sectors that exist in Cirebon City, Cirebon Regency, Indramayu
Regency, Majalengka Regency, Kuningan Regency, have diverse potential including Government
Administration, Defense and Compulsory Social Security, Health Services and Social Activities,
ServicesCompany.

Keywords: GRDP, leading sectors, priority sectors.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Setiap orang menginginkan pembangunan dan setiap negara bekerja keras
untuk pembangunan. Memang kemajuan ekonomi adalah komponen utama
pembangunan, tetapi bukan merupakan satu-satunya. Dengan demikian,
pembangunan seharusnya dipahami sebagai suatu proses yang berdimensi jamak yang
melibatkan soal pengorganisasian dan peninjauan kembali keseluruhan sistem
ekonomi dan sosial (Todaro, 1995: 34).

Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam menyelanggarakan pemerintahan
dalam memposisikan dasar-dasar sistem daerah dan daerah-pusat yang dirangkum
dalam tiga hal: desentralisasi yang mengandung arti penyerahan kewenangan dari
pemerintah ke pemerintah atau dari daerah ke-sub daerah. Kedua desentralisasi yang
berarti pelimpahan wewenang dari pemerintah ke instansi vertiakal tingkat atasnya
kepada pejabat daerah. Ketiga tugas pembantu yang berarti pengkoordinasian prinsip
desentralisasi atau deskosentrasi kepada daerah yang memiliki fungsi ganda sebagai
penguasa tunggal dan wakil pemerintah di daerah. Hal inilah yang kemudian
mengakibatkan munculnya prinsip otonomi daerah dan wilayah administratip
(Kuncoro, 2012: 3).

Pembangunan terus diupayakan oleh negara berkembang dengan tujuan
tingkat kesejahteraan masyarakat semakin meningkat, mengentaskan kemiskinan
dengan cara meningkatkan produktivitas ekonominya dan seluruh lapisan masyarakat

baik di kota maupun di pedesaan dapat merasakan pembangunan. Segala upaya



dilakukan pemerintah pusat maupun daerah untuk mempercepat tercapainya
pembangunan ekonomi. Aturan pemerintah mengenai otonomi daerah yang tertuang
dalam undang-undang tahun 2004 nomor 32 secara tidak langsung memberikan
wewenang kepada pemerintah daerah untuk mengelola dan mengatur berbagai
kepentingan yang berhubungan dengan kesejahteraan masyarakat.

Hal yang selalu menjadi topik utama dalam pembahasannya adalah
permasalahan otonomi daerah. Di mana perdebatan panjang selalu terjadi ketika
adanya aspirasi masyarakat yang menginginkan adanya penguasaan penuh terhadap
daerah pemerintahanya. Ini merupakan dimensi kepemerintahan yang selalu
diperdebatkan yang mengacu kepada urusan-urusan pemerintahan yang kemudian
menyimpulkan apakah pemerintahan lebih baik diselenggarakan secara terpusat atau
secara terdistribusi (Widjaja, 2003: 3)

Pembangunan ekonomi daerah dinilai akan lebih cepat terwujud apabila daerah
memiliki wewenang untuk mengelola potensi daerahnya sendiri. Pemerintah pusat
mengeluarkan kebijakan otonomi daerah yang ditandai dengan lahirnya dua produk
undang-undang, yaitu Undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah dan UU No. 32 Tahun 2004 tentang aturan otonomi daerah. lahirnya undang-
undang tersebut disambut positif oleh banyak kalangan dengan segenap harapan
bahwa melalui otonomi daerah akan dapat merangsang terhadap adanya upaya untuk
menghilangkan praktik-praktik sentralistik yang pada satu sisi dianggap kurang
menguntungkan bagi daerah dan penduduk lokal. Kini setelah kebijakan itu diterapkan

ada banyak peristiwa yang terjadi di seluruh tanah air. Di antara yang paling populer



adalah ide pemekaran wilayah, baik pemekaran provinsi maupun Kota (Mangun,
2007: 4).

Beberapa alasan yang mendorong suatu daerah kabupaten atau kota untuk
dimekarkan di samping kepentingan politik juga masalah ekonomi. Masalah yang
muncul di daerah sebelum adanya pemekaran antara lain kemiskinan dan ketimpangan
pembangunan, jarak yang jauh dari pusat pemerintahan sehingga menimbulkan
susahnya dalam penanganan masalah yang diakibatkan lambatnya keputusan dari
pusat pemerintahan/ibukota, adapun setelah terjadinya pemekaran daerah maka
dampak yang terjadi terhadap daerah tersebut adalah munculnya kegiatan-kegiatan
ekonomi baru di daerah tersebut, kemajuan pembangunan insfrastruktur, dan
tanggapnya pemerintah terhadap permasalah yang ada dikarenakan dekatnya pusat
pemerintahan/ibukota (Ratnawati, 2010: 141)

Di dalam sumber hukum Islam sendiri gambaran kesejahteraan dan
pembangunan telah termaktub dalam firman Allah (Al-Qur’an) yang terdapat pada
surat Al-Hasyr ayat 7 dan Al-Imron ayat 140, Dalam hal ini Al-qur’an memerintahkan
agar kekayaan tidak dimiliki oleh sebagian orang, harus adanya pemerataan kekayaan
dari orang kaya ke orang miskin sehingga tidak terjadinya ketimpangan, kedua ayat
tersebut menyimpulakan bahwa material serta immaterial yang dimiliki manusia akan
sentiasa bergulir dari satu individu satu ke individu lainnya, atau kelompok satu ke
kelompok lainya. Ketika suatu daerah dimekarkan atau diberi kekuasaan otonomnya
sendiri maka daerah tersebut akan fokus pada pemberdayaan masyarakatnya agar

dapat mencapai kesejahteraan (tafsir jalalain 2013: 35)



Tercatat dalam sejarah, Jawa Barat sendiri sudah beberapa kali mengalami pemekaran
dari yang pertama Provinsi DKI Jakarta yang dimekarkan dari Provinsi Jawa Barat
yang terjadi pada tahun 1056 M, kemudian Provinsi Banten dimekarkan dari Provinsi
Jawa Barat pada tahun 2000 M.

Era otonomi daerah telah memberi kesempatan pada pemerintah daerah baik
provinsi maupun kabupaten/kota untuk mengembangkan potensi daerah yang
dimilikinya. Dengan kata lain daerah diberi wewenang untuk mengelola sendiri
keuanganya sekaligus menentukan arah pembangunan yang akan dilaksanakan demi
tercapainya kemakmuran penduduk di wilayahnya.

Ada berbangai latar belakang dan kepentingan di balik upaya pembentukan
daerah otonomi baru. Hal yang sering muncul kepermukaan dan sangat klasik ialah
adanya kesenjangan kesehjahtraan masyarakat antara bagian satu dengan bagian yang
lain di sebuah daerah otonomi, selain itu ketinpangan pelayanan publik antara daerah
perkotaan yang menjadi pusat pemerintahan dengan daerah pedesaan yang jauh dari
pemerintahan juga sangat mempengaruhi masyarakat untuk menggulirkan pemekaran
daerah.

Wacana pemekeran ini juga muncul di provinsi Jawa Barat tepatnya empat
kabupaten yaitu Kabupaten Cirebon (1.021,88 km2), Kabupaten Indramayu (2.040,11
km2), Kabupaten Majalengka (1.204,24 km2) dan Kabupaten Kuningan (1.110,52
km2) yang kemudian bergabung dan mengusulkan menjadi Provinsi Cirebon, jika di
jumlah luas keseluruhan dari empat kabupaten tersebut hampir 6.000 km2 maka jika

dibandingkan dengan kabupaten lainnya yang masih termasuk ke dalam anggota



provinsi Jawa Barat. Luas keseluruhan dari daerah yang tergabung ke dalam Provinsi
Cirebon hampir 5 kali-lipat dari kabupaten lainnya.

Kabupaten Cirebon memiliki jumlah penduduk yang cukup besar, yaitu sekitar
2.126.179 jiwa. Dan terus bertambah setiap tahunnya. Kemudian dengan beberapa
kabupaten yang ikut dalam pemekaran Kabupaten Cirebon yaitu Kabupaten
Kuningan, Kabupaten Indramayu dan Kabupaten Majalengka.

Pemekaran wilayah adalah salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Agar strategi pembangunan daerah dapat berjalan secara dinamis dan
berkelanjutan, maka harus diperhatikan dan dianalisis secara tepat lingkungan daerah
baik internal maupun eksternal. Aspek internal meliputi potensi daerah, keuangan
daerah, komoditas unggulan, industri, pusat pertumbuhan (Sirojuzilam dan Kasyful
Mahalli, 2010)

Jika Kabupaten Cirebon dimekarkan dari provinsi induk yaitu Provinsi Jawa
Barat, daerah otonom harus mampu berusaha sendiri untuk meningkatkan
pendapatannya maka penggalian potensi daerah serta penggunaan potensi yang tepat
adalah jalan terbaik, karena tanpa memperhitungkan potensi daerah yang
bersangkutan maka pembangunan tidak akan mencapai hasil yang optimal. Sektor-
sektor yang dapat diunggulkan tiap daerah adalah sektor-sektor yang memiliki
keunggulan basis, mempunyai keunggulan kompetitif dan sektor yang mempunyai
spesialisasi di daerah tersebut. Analisa mengenai sektor-sektor ini sangat diperlukan
untuk perencanaan pengembangan pembangunan dimasa yang akan datang terutama

dalam pelaksanaan otonomi daerah.



Kecamatan yang bergabung dalam Kabupaten Cirebon memiliki kemampuan
ekonomi yang lebih, dibandingkan dengan kabupaten lainnya. Namun walaupun
demikian perlu dilakukan penelitian terhadap potensi ekonomi Kabupaten Cirebon
untuk mengetahui sector-sektor yang menjadi penggerak kegiatan ekonomi di
kabupaten-kabupaten yang akan dimekarkan. Dan berdasarkan hal inilah penelitian
“ANALISIS SEKTOR EKONOMI UNGGULAN KABUPATEN/KOTA YANG
BERPOTENSI DIMEKARKAN MENJADI PROVINSI CIREBON (KAB.
CIREBON KAB. INDRAMAYU KAB. MAJALENGKA KAB. KUNINGAN)”

ini dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang yang telah di ungkapkan maka masalah-masalah
yang akan di kaji meliputi sebagai berikut:
1. Sektor apa saja yang menjadi sektor basis di kabupaten/kota anggota calon
Provinsi Cirebon?
2. Sektor ekonomi apa saja yang mempunyai potensi daya saing kompetitif dan

spesialisasi di kabupaten/kota anggota calon Provinsi Cirebon?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan uraian diatas maka tujuan dari Analisis Sektor Ekonomi Unggulan
Kabupaten/Kota yang Berpotensi Dimekaran Menjadi Provinsi Cirebon sebagai

berikut:



1. Menganalisis sektor-sektor ekonomi yang berpotensial di kabupaten/kota
anggota calon Provinsi Cirebon yang mempunyai nilai saing dan kompetitif
dari daerah sekitar.

2. Mengetahui sektor ekonomi yang mempunyai daya saing kompetitif dan
spesialisasi di kabupaten/kota anggota calon Provinsi Cirebon.

3. Mengetahui struktur ekonomi di kabupaten/kota anggota calon Provinsi

Cirebon

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sebuah tolok ukur untuk
melakukan pemekaran wilayah anggota Provinsi Cirebon yang meliputi 4(empat)
kabupaten, vyaitu Kabupaten Cirebon, Kabupaten Indramayu, Kabupaten

Majalengka Dan Kabupaten Kuningan guna mendapatkan solusi ketimpangan

yang terjadi.

1. Memudahkan pemererintah Provinsi Jawa Barat membuat perencanaan dan
kebijakan bagi pengembangan pembangunan ekonomi daerah baik jangka
pendek maupun jangka panjang.

2. Sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk pemerintah Kabupaten Cirebon
dalam menggulirkan rencana pemekran wilayah

3. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah provinsi Jawa Barat tentang kinarja

masing-masing sektor kabupaten/kota anggota calon Provinsi Cirebon,



E. Sistematika Pembahasan

Untuk memperjelas dan mempermudah pembaca dalam memahami maka konsep
sistem penelitian yang disusun ini dibagi menjadi kedalam lima bab. Adapun
sistematika pembahsan skripsi ini sebagai berikut:

BAB |, PENDAHULUAN

Merupakan titik tolak dan menjadai acuan dalam peroses penelitian yang
dilakukan. Pada Bab ini terdiri dari empat sub bab yaitu latar belakang yang
menguraikan isu dan beberapa fenomena ketimpangan dan ketertinggalan
pembangunan selnjutnya rumusan masalah merupakan inti permasalahan yang
dicarikan penyelesaiannya melalui penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan
dan manfaat penelitian untuk mengetahui inti dari penelitian ini. Bab ini diakiri dengan
sistematika pembahasan untuk mengetahui arah penelitian ini.

BAB II, LANDASAN TEORI
Memuat tinjauan pustaka dan hasil hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan guna
mengetahui posisi penelitian. Pada bab ini juga menampilkan kerangka pemikiran.

BAB I1l, METODOLOGI PENELITIAN
Berisikan tentang deskripsi bagaimana penelitian akan dilakukan secara operasional
yang menguraikan, jenis dan sumber data, metode pengumpulan dan metode analisis.

BAB IV, PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada permulaan bab ini akan digambarkan secara singkat keadaan geografis,
demografis dan kondisi perekonomian. Kemudian pada bab ini akan diuraikan hasil
dari analisi penelitian dan pembahasan hasil dari pengolahan data.

BAB V, PENUTUP



Merupakan kesimpulan yang merupakan jawaban akir dari rumusan permasalhan
dalam penelitian ini. Pada bab ini juga disampaikan saran terhadap pihak-pihak yang

berkempentingan dalam penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dari penelitian ini, mengenai Analisis Sektor Ekonomi
Unggulan Kabupaten/Kota yang Berpotensi Dimekarkan Menjadi Provinsi
Cirebon dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil analisis menggunakan analisis Location Quention (LQ)
menunjukkan bahwa sektor administrasi pemerintah, pertahanan dan jasa
jaminan sosial wajib, jasa pendidikan, jasa kesehatan dan kegiatan sosial
merupakan sektor basis yang dominan pada kabupaten/kota anggoata calon
Provinsi Cirebon. Kota Cirebon, Kabupaten Cirebon dan Kabupaten
Kuningan merupakan wilayah yang mempunyai sektor basis terbanyak
dengan 13 sektor basis yang kemudian diikuti oleh Kabupaten Majalengka
dengan sektor basis sebnayak 12 sektor dan yang paling sedikit Kabupaten
Indramayu sebanyak 3 basis sektor.

2. Hasil analis keunggulan kompetitif dan spesialisasi dengan menggunakan
alat analisis MRP dan kemudian dioverlaykan, menunjukkan bahwa semua
anggota calon Provinsi Cirebon memiliki potensi daya saing kompetitif dan
spesialisasi pada sektor ekonominya, diantaranya adalah Jasa Pendidikan,
Jasa Perusahaan, Jasa Keuangan dan Asuransi, Transportasi dan

Pergudangan, Konstruksi, Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Pengadaan
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Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Penyediaan

Akomodasi dan Makan Minum, Informasi dan Komunikasi.

B. SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, penelitian ini memberikan gambaran untuk

kemudian dapat dijadikan pertimbangan terhadap sektor potensial maupun

pertumbuhan ekonomi daerah:

1. Masing- masing daerah memiliki sektor potensial, meski masih terdapat daerah
yang masih tergolong kedalam daerah tertinggal. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat membuat gambaran bagi pemerintah tentang gamabaran
ekonomi potensial supaya pemerintah lebih tepat dalam membangun sektor
ekonomi di daerah Provinsi Jawa Barat.

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi
pihak yang berkepentingan dalam rencana pendirian Provinsi Cirebon, dengan
dipaparkanya sektor — sektor unggualan disetiap kabupaten/kota anggoata

calon Provinsi Cirebon.
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PDRB Kabupaten Cirebon Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah), 2012-2016

(Lampiran)

Kategori Uraian 2012 2013 2014 2015 2016
[1] [2] [5] [6] (7] [8] [9]
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 4,203,122.80 4,316,474.29 4,261,925.30 4,112,437.95 4,360,550.03
B Pertambangan dan Penggalian 389,944.72 410,094.44 427,854.35 429,908.48 419,365.20
Industri Pengolahan 4,895,558.01 5,148,120.69 5,403,179.96 5,689,437.02 6,020,185.15
Pengadaan Listrik dan Gas 37,090.29 40,069.21 43,064.00 44,516.06 47,424.86
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 19,226.93 20,479.73 21,355.38 22,399.67 23,582.89
Ulang
F Konstruksi 2,764,805.53 2,958,268.81 3,110,559.68 3,361,642.09 3,527,201.18
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan 3,968,172.00 4,121,395.77 4,338,358.21 4,486,817.67 4,647,956.89
Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan 1,633,796.51 1,715,044.55 1,860,604.70 2,022,859.39 2,172,361.62
| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 879,162.32 926,334.14 974,530.93 1,009,223.06 1,049,023.98
J Informasi dan Komunikasi 578,133.92 613,691.72 691,553.58 784,047.99 865,905.18
K Jasa Keuangan dan Asuransi 748,771.15 809,213.75 860,481.98 967,279.02 1,061,760.15
L Real Estate 550,847.59 566,161.15 596,627.66 621,763.58 649,873.78
M,N Jasa Perusahaan 181,870.96 194,246.10 211,042.86 227,430.12 247,828.17
0 Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan 802,450.59 788,664.14 800,749.78 831,800.75 849,610.38
Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 995,600.35 1,115,232.32 1,269,162.63 1,400,599.11 1,488,636.83
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 406,243.03 442,648.65 511,404.09 565,619.87 615,279.89
R,S,T,U | JasaLainnya 802,952.93 856,115.47 930,537.22 1,018,472.98 1,101,682.68

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

23,857,749.63

25,042,254.92

26,312,992.30

27,596,254.80

29,148,228.86
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PDRB Kota Cirebon Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah), 2012-2016 (Lampiran)

katagori | Uraian 2012 2013 2014 2015 2016

1 2 3 4 5 6 7

A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 41,772.25 41,823.35 41,878.73 42,132.86 43,817.59

B Pertambangan dan Penggalian 0 0 0 0 0

C Industri Pengolahan 1,145,360.56 1,247,368.06 1,326,872.82 1,381,191.23 1,442,001.10

D Pengadaan Listrik dan Gas 147,845.15 144,669.20 140,004.55 128,774.86 128,395.30

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 32,365.40 33,574.31 34,866.01 36,246.81 38,189.32
Ulang

F Konstruksi 1,170,320.50 1,261,992.69 1,315,045.00 1,385,934.80 1,448,557.16

G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan 3,748,974.30 3,952,821.67 4,145,948.18 4,345,967.41 4,590,626.35
Sepeda Motor

H Transportasi dan Pergudangan 1,214,392.60 1,248,840.02 1,301,798.70 1,374,937.99 1,439,103.96

I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 540,203.40 570,451.57 605,760.47 647,941.69 699,309.34

J Informasi dan Komunikasi 455,743.80 564,549.88 657,988.81 762,120.06 865,765.10

K Jasa Keuangan dan Asuransi 1,293,203.20 1,304,104.45 1,327,021.14 1,398,222.82 1,481,143.91

L Real Estate 109,534.30 113,626.05 118,370.64 124,545.44 131,975.14

M,N Jasa Perusahaan 92,697.30 99,816.91 105,629.30 112,689.07 120,427.37

(¢} Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan 422,433.60 446,292.94 480,416.24 493,758.97 516,120.59
Sosial Wajib

P Jasa Pendidikan 338,543.60 364,325.77 407,652.07 445,971.08 479,679.31

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 196,433.90 222,211.97 261,906.78 292,709.13 315,916.00

R,S,T,U Jasa Lainnya 238,540.09 247,416.08 270,060.05 296,099.18 321,768.61

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO

11,095,670.65

11,863,884.92

12,541,219.47

13,269,243.42

14,062,796.14
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PDRB Kabupaten Indramayu Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah), 2010-2016 (Lampiran)
Kategor Uraian 2012 2013 2014 2015 2016
i
[1] [2] [3] [4] [5] [6] (7]
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 7,469,798.91 7,806,549.51 7,965,603.60 8,040,696.08 8,636,064.78
Pertambangan dan Penggalian 8,424,535.57 8,723,449.54 | 8,885,708.24 | 9,010,976.40 | 8,120,584.30
C Industri Pengolahan 24,122,792.88 24,188,882.8 | 25,440,952.6 | 25,544,004.3 | 25,243,893.6
5 5 2 4
D Pengadaan Listrik dan Gas 21,449.02 22,665.23 24,318.34 25,713.85 26,620.50
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 31,000.78 34,432.56 38,166.89 41,494.40 44,153.00
Ulang
F Konstruksi 2,063,042.34 2,192,395.09 | 2,355,399.66 | 2,576,645.90 | 2,704,326.42
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan 4,625,471.72 4,996,930.34 | 5,418,351.78 | 5,624,030.70 | 5,715,245.14
Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan 946,152.66 1,024,408.11 1,147,922.46 1,254,065.90 1,358,360.00
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 617,816.06 651,741.92 703,749.93 752,546.30 794,183.39
J Informasi dan Komunikasi 256,163.44 272,714.31 313,366.36 361,435.40 411,987.64
K Jasa Keuangan dan Asuransi 457,555.28 491,265.01 527,151.91 570,391.62 617,963.45
L Real Estate 193,797.00 206,354.20 220,410.37 235,372.80 255,931.53
M,N Jasa Perusahaan 95,564.62 100,404.82 106,320.67 115,020.40 122,998.82
(0] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial 1,017,167.68 1,013,747.80 1,040,083.74 1,095,370.40 1,123,417.55
Wajib
P Jasa Pendidikan 718,967.97 789,015.09 898,207.01 993,282.00 1,077,269.54
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 158,335.27 167,505.06 189,926.69 215,007.70 232,649.18
R,S,T,U | Jasa Lainnya 169,429.41 176,489.53 188,474.06 207,246.10 220,534.04
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 51,389,040.61 52,858,950.9 | 55,464,114.3 | 56,663,300.2 | 56,706,182.9
7 5 6 2
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PDRB MAJALENGKA Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah), 2012-2016 (Lampiran)
katagor Uraian 2012 2013 2014 2015 2016
i
1 2 3 4 5 6 7
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 3,808,560.49 3,916,642.91 3,950,746.95 | 3,916,563.04 4,155,082.96
B Pertambangan dan Penggalian 465,740.03 481,028.98 408,620.73 416,395.06 407,681.44
C Industri Pengolahan 1,870,313.22 1,963,521.98 2,132,192.86 | 2,309,060.13 2,547,054.46
D Pengadaan Listrik dan Gas 11,526.45 12,367.37 13,242.18 13,639.58 14,482.99
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 7,703.20 8,440.88 8,849.58 9,378.07 9,924.81
Ulang
F Konstruksi 1,610,650.96 1,738,879.13 1,889,997.06 | 2,109,149.78 2,202,611.12
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan 2,531,675.71 2,690,230.43 2,867,079.93 | 3,017,828.17 3,151,902.76
Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan 555,368.86 574,047.20 592,861.66 634,182.37 674,048.35
| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 467,679.15 495,214.73 527,380.18 558,805.12 592,627.53
J Informasi dan Komunikasi 462,283.05 490,528.55 557,121.98 628,127.11 691,866.94
K Jasa Keuangan dan Asuransi 414,617.23 449,101.08 456,848.87 480,345.72 512,290.37
L Real Estate 192,572.97 202,051.61 212,425.95 223,215.13 232,563.00
M,N Jasa Perusahaan 50,196.40 53,100.30 55,699.59 59,059.27 62,579.66
(0] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial 609,370.29 594,298.53 577,107.79 595,149.15 609,447.96
Wajib
P Jasa Pendidikan 742,045.57 803,252.26 903,815.72 971,867.71 1,012,953.21
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 127,137.62 137,129.72 158,085.83 175,345.40 188,920.60
R,S,T,U | Jasa Lainnya 379,985.53 403,058.31 438,578.52 472,819.08 503732.87
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 14,307,426.74 | 15,012,893.95 15,750,655.3 | 16,590,929.8 | 17,569,771.03
9 9
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PDRB Kabupaten Kuningan Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah), 2010-2016

(Lampiran)

Kategori Uraian 2012 2013 2014 2015 2016
[1] [2] [3] [4] [5] [6] (71
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 2,756,568.70 2,825,580.50 2,868,833.28 2,900,320.82 3,031,841.45
B Pertambangan dan Penggalian 209,818.39 216,616.51 226,710.84 228,220.17 227,755.82
C Industri Pengolahan 260,889.96 283,225.04 299,122.42 318,144.23 340,891.56
D Pengadaan Listrik dan Gas 10,952.26 11,617.27 12,280.88 12,651.85 13,398.25
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 9,975.29 10,609.72 11,227.20 11,915.18 12,609.37
Daur Ulang
F Konstruksi 947,407.74 1,026,421.54 1,093,960.08 1,184,785.11 1,227,210.81
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan 1,994,789.71 2,095,020.46 2,186,750.67 2,257,758.42 2,353,688.13
Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan 1,477,718.52 1,566,671.48 1,695,411.54 1,847,308.71 1,974,097.41
| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 193,305.75 202,330.06 214,085.89 232,462.16 251,107.01
J Informasi dan Komunikasi 428,268.86 465,057.16 540,347.39 625,003.22 695,961.59
K Jasa Keuangan dan Asuransi 546,929.87 604,922.87 628,605.27 682,812.30 746,641.07
L Real Estate 343,788.42 363,384.35 380,427.08 399,586.54 426,498.86
M,N Jasa Perusahaan 44,599.65 47,855.42 50,956.45 55,014.54 59,856.69
0 Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan 483,867.79 484,847.56 488,827.33 499,795.54 514,892.17
Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 757,963.53 906,457.57 1,084,785.45 1,240,747.71 1,363,996.95
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 149,691.94 163,433.66 188,117.34 214,663.75 234,422.33
R,S,T,U | Jasa Lainnya 346,427.63 374,488.27 414,933.00 464,481.47 502,904.77
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 10,962,964.00 11,648,539.43 | 12,385,382.11 | 13,175,671.72 13,977,774.24
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Perhitunagn Location Quotient (LQ) KABUPATEN CIREBON (Lampiran)
katagor | Uraian 2012 2013 2014 2015 2016 rata-rata
i

1 2 3 4 5 6 7
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 2.05 2.04 2.01 1.94 1.94 2.00
B Pertambangan dan Penggalian 0.62 0.67 0.68 0.69 0.68 0.67
C Industri Pengolahan 0.47 0.47 0.47 0.47 0.48 0.47
D Pengadaan Listrik dan Gas 0.29 0.29 0.30 0.33 0.34 0.31
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 1.04 1.06 1.04 1.03 1.02 1.04
Daur Ulang
F Konstruksi 1.47 1.47 1.47 1.49 1.49 1.48
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan 1.01 1.01 1.03 1.03 1.02 1.02
Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan 1.54 1.56 1.58 1.58 1.55 1.56
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1.53 1.56 1.55 1.48 1.41 1.50
J Informasi dan Komunikasi 0.89 0.87 0.84 0.82 0.79 0.84
K Jasa Keuangan dan Asuransi 1.38 1.34 1.37 1.43 1.41 1.38
L Real Estate 1.99 1.97 1.99 1.97 1.93 1.97
M,N Jasa Perusahaan 1.98 1.99 2.02 2.02 2.03 2.01
0 Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan 1.45 1.46 1.48 1.46 1.44 1.46
Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 1.82 1.89 1.88 1.89 1.87 1.87
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2.78 2.88 2.87 2.79 2.77 2.82
R,S,T,U | Jasa Lainnya 1.83 1.84 1.84 1.85 1.84 1.84
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
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Perhitunagn Location Quotient (LQ) KOTA CIREBON (Lampiran)
katagor | uraian 2012 2013 2014 2015 2016 rata-rata
i

1 2 3 4 5 6 7
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0.04 0.04 0.04 0.04 0.04 0.04
B Pertambangan dan Penggalian 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
C Industri Pengolahan 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24 0.24
D Pengadaan Listrik dan Gas 2.46 2.21 2.01 1.97 1.90 2.11
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 3.78 3.66 3.56 3.47 3.43 3.58
Daur Ulang
F Konstruksi 1.34 1.32 1.30 1.28 1.27 1.30
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan 2.06 2.05 2.07 2.08 2.09 2.07
Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan 2.46 2.40 2.31 2.23 2.14 2.31
| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 2.02 2.02 2.02 1.98 1.95 2.00
J Informasi dan Komunikasi 1.50 1.70 1.67 1.66 1.64 1.63
K Jasa Keuangan dan Asuransi 5.11 4.56 4.42 431 4.07 4.49
L Real Estate 0.85 0.83 0.83 0.82 0.81 0.83
M,N Jasa Perusahaan 2.17 2.16 2.12 2.08 2.05 2.12
(0] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan 1.64 1.75 1.86 1.80 1.82 1.77
Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 1.33 1.31 1.27 1.25 1.25 1.28
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2.89 3.05 3.08 3.00 2.95 2.99
R,S,T,U Jasa Lainnya 1.17 1.12 1.12 1.12 1.11 1.13
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 1 1 1 1 1 1.00
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Perhitunagn Location Quotient (LQ) KABUPATEN INDRAMAYU

(Lampiran)

katagor | Uraian 2012 2013 2014 2015 2016 rata-rata
i
1 2 3 4 5 6 7 8
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 1.69 1.75 1.78 1.85 1.98 1.81
B Pertambangan dan Penggalian 6.20 6.72 6.75 7.00 6.73 6.68
C Industri Pengolahan 1.08 1.05 1.05 1.04 1.03 1.05
D Pengadaan Listrik dan Gas 0.08 0.08 0.08 0.09 0.10 0.08
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 0.78 0.84 0.88 0.93 0.98 0.88
Ulang
F Konstruksi 0.51 0.52 0.53 0.56 0.59 0.54
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan 0.55 0.58 0.61 0.63 0.65 0.60
Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan 0.41 0.44 0.46 0.48 0.50 0.46
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0.50 0.52 0.53 0.54 0.55 0.53
J Informasi dan Komunikasi 0.18 0.18 0.18 0.18 0.19 0.18
K Jasa Keuangan dan Asuransi 0.39 0.39 0.40 0.41 0.42 0.40
L Real Estate 0.33 0.34 0.35 0.36 0.39 0.35
M,N Jasa Perusahaan 0.48 0.49 0.48 0.50 0.52 0.49
0] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan 0.85 0.89 0.91 0.93 0.98 0.91
Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 0.61 0.63 0.63 0.65 0.69 0.64
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0.50 0.52 0.51 0.52 0.54 0.52
R,S,T,U | Jasa Lainnya 0.18 0.18 0.18 0.18 0.19 0.18
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
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Perhitunagn Location Quotient (LQ) KABUPATEN MAJALENGKA (Lampiran)
katagor | Uraian 201 201 2014 2015 2016 RATA-
i 2 3 RATA
1 2 3 4 5 6 7

A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 3.10 | 3.09 3.11 3.07 3.07 3.09

B Pertambangan dan Penggalian 1.23 | 1.30 1.09 1.11 1.09 1.16

C Industri Pengolahan 0.30 | 0.30 0.31 0.32 0.34 0.31

D Pengadaan Listrik dan Gas 0.15 | 0.15 0.15 0.17 0.17 0.16

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0.70 | 0.73 0.72 0.72 0.71 0.72

F Konstruksi 143 | 1.44 1.49 1.56 1.54 1.49

G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1.08 | 1.10 1.14 1.15 1.15 1.12

H Transportasi dan Pergudangan 0.87 | 0.87 0.84 0.82 0.80 0.84

| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1.36 | 1.39 1.40 1.37 1.32 1.37

J Informasi dan Komunikasi 1.18 | 1.17 1.13 1.09 1.05 1.12

K Jasa Keuangan dan Asuransi 1.27 | 1.24 1.21 1.18 1.13 1.21

L Real Estate 1.16 | 1.17 1.18 1.17 1.15 1.17

M,N Jasa Perusahaan 0.91 | 0.91 0.89 0.87 0.85 0.89

0] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1.83 | 1.84 1.78 1.73 1.72 1.78

P Jasa Pendidikan 2.26 | 2.28 2.24 2.18 211 2.21

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.45 | 1.49 1.48 1.44 1.41 1.45

R,S,T,U | Jasalainnya 1.45 | 1.44 1.45 1.43 1.39 1.43

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 1.00 | 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
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Perhitunagn Location Quotient (LQ) KABUPATEN KUNINGAN (Lampiran)
katagor Uraian 201 201 2014 2015 2016 rata-rata
i 2 3
1 2 3 4 5 6 7 8
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 2.92 | 2.87 2.87 2.86 2.82 2.87
B Pertambangan dan Penggalian 0.72 | 0.76 0.77 0.76 0.77 0.76
C Industri Pengolahan 0.05 | 0.06 0.06 0.06 0.06 0.06
D Pengadaan Listrik dan Gas 0.18 | 0.18 0.18 0.20 0.20 0.19
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1.18 | 1.18 1.16 1.15 1.14 1.16
F Konstruksi 1.09 | 1.10 1.10 1.10 1.08 1.09
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1.11 | 1.11 1.10 1.09 1.08 1.10
H Transportasi dan Pergudangan 3.03 | 3.07 3.05 3.01 2.95 3.02
| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0.73 | 0.73 0.72 0.72 0.70 0.72
J Informasi dan Komunikasi 1.43 | 1.42 1.39 1.37 1.33 1.39
K Jasa Keuangan dan Asuransi 2.19 | 2.16 2.12 2.12 2.06 2.13
L Real Estate 271 | 2.72 2.69 2.65 2.64 2.68
M,N Jasa Perusahaan 1.06 | 1.05 1.04 1.02 1.02 1.04
0] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1.90 | 1.93 1.92 1.83 1.83 1.88
P Jasa Pendidikan 3.01 | 3.31 3.42 351 3.57 3.36
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2.23 | 2.28 2.24 2.21 2.20 2.23
R,S,T,U | Jasa Lainnya 1.72 | 1.73 1.74 1.76 1.75 1.74
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 1.00 | 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
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Perhitungan MRP Rasio Pertumbuhan Wilayah Referensi Provinsi Jawa Barat, Tahn 2012-2016 (Lampiran)
katagori Uraian 2012 2013 2014 2015 2016
1 2 3 4 5 6 7
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 88,409,460.00 92,390,134.90 92,653,584.20 92,802,799.00 98,181,660.70
B Pertambangan dan Penggalian 27,213,582.30 26,872,467.20 27,291,421.40 27,403,820.20 27,138,684.60
C Industri Pengolahan 445,675,276.60 477,714,072.30 502,433,623.10 524,466,677.00 549,471,383.80
D Pengadaan Listrik dan Gas 5,571,250.10 6,025,232.00 6,373,286.00 5,939,653.40 6,139,545.30
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 794,326.70 845,969.60 896,263.80 948,977.80 1,009,018.50
Ulang
F Konstruksi 81,197,699.60 87,818,637.10 92,603,491.60 98,555,254.70 103,507,069.50
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan 168,938,936.00 177,747,518.20 183,634,922.80 190,440,113.20 198,887,074.00
Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan 45,721,399.30 47,965,848.60 51,579,514.10 56,171,096.00 61,135,337.70
| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 24,806,717.80 25,985,297.70 27,545,028.80 29,776,546.20 32,549,519.60
J Informasi dan Komunikasi 28,094,004.50 30,651,836.80 36,005,412.40 41,878,751.60 47,856,799.50
K Jasa Keuangan dan Asuransi 23,437,318.80 26,347,771.90 27,497,251.40 29,521,633.80 33,030,521.50
L Real Estate 11,916,840.60 12,561,546.40 13,121,319.40 13,837,689.50 14,738,072.10
M,N Jasa Perusahaan 3,957,451.80 4,265,893.30 4,561,081.00 4,932,613.40 5,334,980.40
o] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan 23,901,327.90 23,568,018.40 23,676,877.00 24,987,382.20 25,731,416.60
Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 23,608,192.70 25,715,274.30 29,424,905.70 32,418,865.50 34,885,810.90
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 6,303,721.10 6,720,170.30 7,780,534.30 8,880,758.30 9,723,043.00
R,S,T,U | Jasa Lainnya 18,862,233.80 20,347,857.00 22,137,540.00 24,120,774.00 26,226,539.60
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 1,028,409,739.50 | 1,093,543,545.90 | 1,149,216,057.10 | 1,207,083,405.70 | 1,275,546,477.20
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Perhitungan MRP Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi Kabupaten Cirebon

(Lampiran)

katagori uraian 2012-2013 2013-2014 2014-2015 | 2015-2016 | rata-rata(rps)
1 2 3 4 5 6 7
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0.98 0.98 0.96 1.00 0.98
B Pertambangan dan Penggalian 1.07 1.03 1.00 0.99 1.02
C Industri Pengolahan 0.98 1.00 1.01 1.01 1.00
D Pengadaan Listrik dan Gas 1.00 1.02 1.11 1.03 1.04
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1.00 0.98 0.99 0.99 0.99
F Konstruksi 0.99 1.00 1.02 1.00 1.00
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 0.99 1.02 1.00 0.99 1.00
H Transportasi dan Pergudangan 1.00 1.01 1.00 0.99 1.00
| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1.01 0.99 0.96 0.95 0.98
J Informasi dan Komunikasi 0.97 0.96 0.97 0.97 0.97
K Jasa Keuangan dan Asuransi 0.96 1.02 1.05 0.98 1.00
L Real Estate 0.98 1.01 0.99 0.98 0.99
M,N Jasa Perusahaan 0.99 1.02 1.00 1.01 1.00
0] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1.00 1.01 0.98 0.99 1.00
P Jasa Pendidikan 1.03 0.99 1.00 0.99 1.00
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.02 1.00 0.97 0.99 1.00
R,S,T,U Jasa Lainnya 0.99 1.00 1.00 0.99 1.00
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Perhitungan MRP Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi Kota Cirebon (Lampiran)
katagori uraian 2012-2013 2013-2014 2014-2015 | 2015-2016 | rata-rata(rps)

1 2 3 4 5 6 7

A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0.96 1.00 1.00 0.98 0.99

B Pertambangan dan Penggalian 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

C Industri Pengolahan 1.02 1.01 1.00 1.00 1.01

D Pengadaan Listrik dan Gas 0.90 0.91 0.99 0.96 0.94

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0.97 0.98 0.98 0.99 0.98

F Konstruksi 1.00 0.99 0.99 1.00 0.99

G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1.00 1.02 1.01 1.01 1.01

H Transportasi dan Pergudangan 0.98 0.97 0.97 0.96 0.97

| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1.01 1.00 0.99 0.99 1.00

J Informasi dan Komunikasi 1.14 0.99 1.00 0.99 1.03

K Jasa Keuangan dan Asuransi 0.90 0.98 0.98 0.95 0.95

L Real Estate 0.98 1.00 1.00 0.99 0.99

M,N Jasa Perusahaan 1.00 0.99 0.99 0.99 0.99

0] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1.07 1.07 0.97 1.02 1.03

P Jasa Pendidikan 0.99 0.98 0.99 1.00 0.99

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.06 1.02 0.98 0.99 1.01
R,S,T,U Jasa Lainnya 0.96 1.00 1.01 1.00 0.99
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Perhitungan MRP Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi Kabupaten Indramayu

(Lampiran)

katagori uraian 2012-2013 2013-2014 2014-2015 | 2015-2016 | rata-rata(rps)
1 2 3 4 5 6 7
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 1.00 1.02 1.01 1.02 1.01
B Pertambangan dan Penggalian 1.05 1.00 1.01 0.91 0.99
C Industri Pengolahan 0.94 1.00 0.96 0.94 0.96
D Pengadaan Listrik dan Gas 0.98 1.01 1.13 1.00 1.03
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1.04 1.05 1.03 1.00 1.03
F Konstruksi 0.98 1.02 1.03 1.00 1.01
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1.03 1.05 1.00 0.97 1.01
H Transportasi dan Pergudangan 1.03 1.04 1.00 1.00 1.02
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1.01 1.02 0.99 0.97 1.00
J Informasi dan Komunikasi 0.98 0.98 0.99 1.00 0.99
K Jasa Keuangan dan Asuransi 0.96 1.03 1.01 0.97 0.99
L Real Estate 1.01 1.02 1.01 1.02 1.02
M,N Jasa Perusahaan 0.97 0.99 1.00 0.99 0.99
(0] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1.01 1.02 1.00 1.00 1.01
P Jasa Pendidikan 1.01 0.99 1.00 1.01 1.00
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0.99 0.98 0.99 0.99 0.99
R,S,T,U Jasa Lainnya 0.97 0.98 1.01 0.98 0.98
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Perhitungan MRP Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi Kabupaten Majalengka

(Lampiran)

katagori uraian 2012-2013 2013-2014 2014-2015 2015-2016 rata-rata(rps)
1 2 3 4 5 6 7
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0.98 1.01 0.99 1.00 1.00
B Pertambangan dan Penggalian 1.05 0.84 1.01 0.99 0.97
C Industri Pengolahan 0.98 1.03 1.04 1.05 1.03
D Pengadaan Listrik dan Gas 0.99 1.01 1.11 1.03 1.03
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1.03 0.99 1.00 1.00 1.00
F Konstruksi 1.00 1.03 1.05 0.99 1.02
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1.01 1.03 1.01 1.00 1.01
H Transportasi dan Pergudangan 0.99 0.96 0.98 0.98 0.98
| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1.01 1.00 0.98 0.97 0.99
J Informasi dan Komunikasi 0.97 0.97 0.97 0.96 0.97
K Jasa Keuangan dan Asuransi 0.96 0.97 0.98 0.95 0.97
L Real Estate 1.00 1.01 1.00 0.98 0.99
M,N Jasa Perusahaan 0.98 0.98 0.98 0.98 0.98
(0] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0.99 0.97 0.98 0.99 0.98
P Jasa Pendidikan 0.99 0.98 0.98 0.97 0.98
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.01 1.00 0.97 0.98 0.99
R,S,T,U Jasa Lainnya 0.98 1.00 0.99 0.98 0.99
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Perhitungan MRP Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi Kabupaten Kuningan (Lampiran)
katagori Uraian 2012-2013 2013-2014 2014-2015 2015-2016 rata-rata
1 2 3 4 5 6 7

A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0.98 1.01 0.99 0.99 0.99
B Pertambangan dan Penggalian 1.05 1.03 1.01 1.01 1.02
C Industri Pengolahan 1.01 1.00 1.02 1.02 1.02
D Pengadaan Listrik dan Gas 0.98 1.00 1.02 1.02 1.01
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
F Konstruksi 1.00 1.01 0.99 0.99 1.00
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1.00 1.01 1.00 1.00 1.00
H Transportasi dan Pergudangan 1.01 1.01 0.98 0.98 1.00

I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1.00 1.00 0.99 0.99 0.99

J Informasi dan Komunikasi 1.00 0.99 0.97 0.97 0.98
K Jasa Keuangan dan Asuransi 0.98 1.00 0.98 0.98 0.98
L Real Estate 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
M,N Jasa Perusahaan 1.00 1.00 1.01 1.01 1.00
0 Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1.02 1.00 1.00 1.00 1.01
P Jasa Pendidikan 1.10 1.05 1.02 1.02 1.05
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.02 0.99 1.00 1.00 1.00
R,S,T,U Jasa Lainnya 1.00 1.02 1.00 1.00 1.00
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Hasil Analisis Overlay Kabupaten Cirebon (Lampiran)
katagori uraian RPr RPs LQ OVERLAY
1 2 3 4 5 6
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0,46 0,98 2,00 --+
B Pertambangan dan Penggalian 0,00 1,02 0,67 -+-
C Industri Pengolahan 0,97 1,00 0,47 -+-
D Pengadaan Listrik dan Gas 0,42 1,04 0,31 -+-
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1,12 0,99 1,04 +-4
F Konstruksi 1,13 1,00 1,48 +++
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 0,75 1,00 1,02 -+ 4+
H Transportasi dan Pergudangan 1,40 1,00 1,56 +++
| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,29 0,98 1,50 +-+
J Informasi dan Komunikasi 2,66 0,97 0,84 +--
K Jasa Keuangan dan Asuransi 1,59 1,00 1,38 +++
L Real Estate 0,99 0,99 1,97 -+
M,N Jasa Perusahaan 1,41 1,00 2,01 +++
(0] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0,37 1,00 1,46 -+ +
P Jasa Pendidikan 1,90 1,00 1,87 +++
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2,16 1,00 2,82 +++
R,S,T,U | Jasa Lainnya 1,57 1,00 1,84 +++
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Hasil Analisis Overlay Kota Cirebon (Lampiran)
katagori Uraian RPr RPs LQ OVERLAY
1 2 3 4 5 6
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0,46 0,99 0,04 ---
B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,00 0,00 ---
C Industri Pengolahan 0,97 1,01 0,24 -+ -
D Pengadaan Listrik dan Gas 0,42 0,94 2,11 --+
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1,12 0,98 3,58 +-+
F Konstruksi 1,13 0,99 1,30 +-+
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 0,75 1,01 2,07 -+ 4+
H Transportasi dan Pergudangan 1,40 0,97 2,31 +-+
| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,29 1,00 2,00 +++
J Informasi dan Komunikasi 2,66 1,03 1,63 +++
K Jasa Keuangan dan Asuransi 1,59 0,95 4,49 +-+
L Real Estate 0,99 0,99 0,83 ---
M,N Jasa Perusahaan 1,41 0,99 2,12 +-+
(0] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0,37 1,03 1,77 -+ 4+
P Jasa Pendidikan 1,90 0,99 1,28 +-+
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2,16 1,01 2,99 +++
R,S,T,U Jasa Lainnya 1,57 0,99 1,13 +-+

74




Hasil Analisis Overlay Kabupaten Indramayu

(Lampiran)

katagori uraian RPr RPs LQ OVERLAY
1 2 3 4 5 6
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0,46 1,01 1,81 -+ +
B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,99 6,68 --+
C Industri Pengolahan 0,97 0,96 1,05 --+
D Pengadaan Listrik dan Gas 0,42 1,03 0,08 -+ -
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1,12 1,03 0,88 + 4+ -
F Konstruksi 1,13 1,01 0,54 ++-
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 0,75 1,01 0,60 -+ -
H Transportasi dan Pergudangan 1,40 1,02 0,46 ++-
| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,29 1,00 0,53 ++ -
J Informasi dan Komunikasi 2,66 0,99 0,18 +--
K Jasa Keuangan dan Asuransi 1,59 0,99 0,40 +--
L Real Estate 0,99 1,02 0,35 -+ -
M,N Jasa Perusahaan 1,41 0,99 0,49 +--
(0] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0,37 1,01 0,91 -+ -
P Jasa Pendidikan 1,90 1,00 0,64 ++-
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2,16 0,99 0,52 +--
R,S,T,U Jasa Lainnya 1,57 0,98 0,18 +--
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Haisl Analis Overlay Kabupaten Majalengka (Lampiran)
katagori uraian RPr RPs LQ OVERLAY

1 2 3 4 5 6

A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0,46 1,00 3,09 -+ +

B Pertambangan dan Penggalian 0,00 0,97 1,16 -+

C Industri Pengolahan 0,97 1,03 0,31 -+ -

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,42 1,03 0,16 -+ -

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1,12 1,00 0,72 ++-

F Konstruksi 1,13 1,02 1,49 +++

G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 0,75 1,01 1,12 -+ +

H Transportasi dan Pergudangan 1,40 0,98 0,84 +--

| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,29 0,99 1,37 +-+

J Informasi dan Komunikasi 2,66 0,97 1,12 +-+

K Jasa Keuangan dan Asuransi 1,59 0,97 1,21 +-+

L Real Estate 0,99 0,99 1,17 -+

M,N Jasa Perusahaan 1,41 0,98 0,89 +--

(0] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0,37 0,98 1,78 --+

P Jasa Pendidikan 1,90 0,98 2,21 +-+

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2,16 0,99 1,45 +-+

R,S,T,U Jasa Lainnya 1,57 0,99 1,43 +-+
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Hasil Analisis Overlay Kabupaten Kuni.. (Lampiran)
katagori | Uraian RPr RPs LQ OVERLAY
1 2 3 4 5 6

A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0,46 0,99 0,72 ---
B Pertambangan dan Penggalian 0,00 1,02 0,51 -4-
C Industri Pengolahan 0,97 1,02 0,99 -+ -
D Pengadaan Listrik dan Gas 0,42 1,01 0,71 -+ -
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1,12 1,00 1,06 +++
F Konstruksi 1,13 1,00 1,06 +++
G Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 0,75 1,00 0,87 -4 -
H Transportasi dan Pergudangan 1,40 1,00 1,20 +++

| Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,29 0,99 1,14 +-+

J Informasi dan Komunikasi 2,66 0,98 1,82 +-+
K Jasa Keuangan dan Asuransi 1,59 0,98 1,29 +-+

L Real Estate 0,99 1,00 1,00 -+ 4+
M,N Jasa Perusahaan 1,41 1,00 1,21 +++
(0] Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0,37 1,01 0,69 -+ -
P Jasa Pendidikan 1,90 1,05 1,47 +++
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2,16 1,00 1,58 +++
R,S,T,U | Jasa Lainnya 1,57 1,00 1,29 +++
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